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ABSTRAK

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara segorpria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengaant membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal. iAy@dkehidupan
perkawinan merupakan suatu tujuan yang sangatiadkag oleh Islam.
Akan tetapi pada realitanya untuk mewujudkan tujuangyideal tersebut
tidaklah mudah. Pengadilan Agama Bantul pernah nmaae memeriksa
dan memutus beberapa perkara perceraian karenai |aih jiwa.
Perkara-perkara tersebut tentunya menarik dikagra perceraian terjadi
katika suami mengalami sakit jiwa, Padahal pada waki suami
memerlukan perhatian khusus untuk penyembuhan ginjaa yang
sedang dialami. Oleh karena itu, perlu dilakukan lpmsan tentang
pertimbangan hukum yang digunakan oleh hakim teghagerkara
perceraian akibat pihak suami sakit jiwa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi dalah penelitian
pustaka (liblary research) berupa pustaka Majelis Hakim Pengadilan
Agama Bantul Tahun 2005-2008. Pendekatan yang penygsnakan
adalah normatif-yuridis. Pendekatan yang digunakamk meneliti suatu
masalah dengan menggunakan aturan-aturan yandkuoeyékni aturan
yang berdasarkan ndan aturan-aturan yang berdasarkan pada perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia yang berkaitangah masalah
tersebut.

Pertimbangan hakim dalam memutus atau menyelesgi&edara
tersebut dikembalikan pada akibat dari suami sakd, yaitu berakibat
tidak adanya ketentraman, keharmonisan dan kelmdragidalam
membangun rumah tangga, sehingga tujuan perkawinambentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekalabarkan ketuhanan
Yang Maha Esa tidak tercapai. Adapun dasar hukung ydigunakan
hakim dalam menyelesaikan gugatan perceraian grselalah Pasal 116
huruf (e) dan (f) jo. Pasal 19 huruf (e) danj€f) Pasal 22 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 menjelabihwa gugatan
tersebut dalam ayat (1) dapat diterima apabilaht&lakup jelas bagi
pengadilan mengenai sebab-sebab tidak terjadinyseld@san dalam
rumah tangga dan setelah mendengar pihak keluanga erang-orang
yang dekat dengan suami isteri itu. Setelah tertadd¢ara jelas bahwa
tidak adanya ketentraman, keharmonisan dan Kkelmdragidalam
membangun rumah tangga, sering terjadinya petsatfisian pertengkaran
secara terus menerus, sehingga tujuan perkawinarbemtak keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasaektahdnan Yang Maha
Esa tidak tercapai itu di antaranya disebabkambsakit jiwa, maka
selanjutnya hakim memutus perkara perceraian derngangabulkan
gugatan Penggugat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitranmienggunakan
pedoman trasliterasi dari SKB Menteri Agama RI daenddri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543387. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. KONSONAN TUNGGAL

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b be

] ta t te

& sa 5 es (dengan titik di atas
d Jim j je

ha (dengan titik di
C ha h
bawah)

¢ kha kh ka dan ha

4 dd d de

3 zd Z zet (dengan titik di atas
J ra r er

J zai z zet
o Sin S es




A syin sy es dan ye
es (dengan titik di
ol sad S
bawah)
de (dengan titik di
ol dad d
bawah)
te (dengan titik di
b ta t
bawah)
zet (dengan titik di
& za z
bawah)
£ ‘ain N koma terbalik di atas
d gain g ge
o fa f ef
d qef q ki
d kaf k ka
J lam | el
p mim m em
d nun n en
3 wawu w we
A ha h ha
& hamzah ' apostrof
¢ ya y ye

Xi




2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(éaeMuta‘aggidain

bac‘|ddah

3. Ta' Marb atah di akhir kata

a. Bila mati ditulis
4.4 hibah
4 ) jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain di tulis

4 4z Ni‘matullah

_hadll 318y Zakatulfitri

4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fattah a A
Kasrah [ I
Dammah u U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulisa
4lala gmhiliyyah

b. Fathahdan ya mati ditulia

Xli



@ Yasa

c. Kasrah dan ya mati ditulis i
LxwMajid

d. Dammah dan wawu mati ditulis

U= A Furid

. Vokal-vokal Rangkap

a. Fattah dan ya mati ditulis ai

2Siu Bainakum

b. Fathah dan wawu mati ditulis au
J.s8 Qaul

. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahlan dengan

apostrof

-

D) illa‘anzartahum
1S4 GYLa'in Syakartum

. Kata sandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
o8 Al-Quran
bl Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauftal.
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elawdl As-sama’

il Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitahkidiikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakamgaju Penggunaan
seperti yang berlaku dalam EYD, diantara huruf k&pdigunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulkalmat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, makagyditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebukdn huruf awal kata

sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ehjy‘ 92 Zawi al-artam

.l Ja) Anl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seonam@ dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuanbaetuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketoh#¥aag Maha Esa.
'Dalam al-Quran kata nikah sering kali ditulis dengeata =i berarti
berhimpun, dan katas) yang berarti pasangan, dengan demikian, dari sisi
bahasa perkawinan berarti berkumpulnya dua insag semula terpisah dan
berdiri sendiri, menjadi satu kesatuan yang utuhlgEmitra® Adapun tujuan
mensyari'atkan perkawinan menurut Agama Islam yarightéergambar
dalam al-Qur’'an adalah;

1. Memperoleh kehidupan sakinah, mawadah dan rahhehni dapat

diketahui dalanQur’an
Yhan 58350 oSy Jun s Leall siSuillal o3 Sl e oS0 I8 () 43 (e g
Dari ayat ini jelas menggambarkan hubungan suamiistanadalah

hubungan cinta dan kasih untuk menciptakan keteaina dan

kedamaian dalam hati.

! Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Prekawiasal 1

2 Khoiruddin  Nasution, Hukum  Perkawinan 1, (Yogyakarta
ACAdeMIA&TAZZAFA, 2005), him.17.

3 Al-RGm (30) : 21



2. Reproduksi/Regenerasi, dalam hal ini telah disebutgleh al-Qur'an

yang berbunyi:

iy Lens 3 et 31 5 B2al 5 (ol (e SaA (530 oy 5 580 (I gy

Felui 5 ) S Yla ) Lagle

Dengan demikian dibalik tujuan ini mengandung ddhwa agar

mereka kelak menjadi umat yang banyak untuk

menyiarkan/menegakan Islam.

3. Pemenuhan kebutuhan biologis, yaitu dalam hal kslaut seksual
(biologis) misalnya dapat dilihat dalam Qur'an ydoggbunyi
Patid Al oS e )95 8 i ja el

Dari tujuan perkawinan tersebut dapat ditarik dasimpulan kecil
bahwa semua tujuan perkawinan tersebut adalah tyjaag menyatu dan
terpadu (integral dan induktif), artinya semua amuersebut harus diletakkan
menjadi satu kesatuan yang utuh dan saling berkait

Kenyataan menunjukan bahwa hubungan suami istlk sééamanya
dapat dipelihara secara harmonis, kadang-kadangmisustri gagal
mewujudkan kedamaian dalam rumah tangga. Banyakorfakiang
menyebabkan gagalnya dalam hubungan suami isan@ranya salah satu
pihak tidak sanggup untuk menjalankan kewajibandgagan kata lain dari

perkawinan tersebut apabila dipertahankan malah akemimbulkan

“Al-Nisa' (4):1
> Al- Bagarah (2) : 223



masalah atau madat, maka perkawinan ini dapat diputuskan. Sebbhbse
terputusnya suatu perkawinan seperti yang tertatgm Pasal 19 PP No.
9/1975 tentang Pelaksanaan Undang-undang NomothanT#974 tentang
perkawinan jo. Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 1léalah sebagai
berikut:
a.Salah satu berbuat zina atau menjadi pemabuk, @Em@ehjudi, dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan.
b.Salah satu pihak meninggalakan pihak lain selarfdua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yatgegau karena hal lain di
luar kemampuannya.
c.Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (tmhai) atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.
d.Salah satu pihak melakukan kekejaman atau pemgem berat yang
membahayakan pihak yang lain.
e.Salah satu pihak mendapat cacat badan atau pedgaigan akibat tidak
dapat menjalankan kawajiban sebagai suami atau istri
f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi pesiteah dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalanah tangga.
Alasan di atas ditambah dua hal lagi oleh PasalKidiipilasi Hukum
Islam :
a. Suami melanggar taklik-talak.
b. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkgaditga ketidak

rukunan dalam rumah tangga.



Dalam Pasal 116 huruf (e) Kompilasi Hukum Islam gsd& 19 huruf
(e) PP No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Unazdeyag Nomor 1
Tahun 1974, bahwa alasan perceraian yaitu “sakahpsiaak mendapat cacad
badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat ma@k@n kewajibannnya
sebagai suami atau istri”.

Ketentuan cacad badan atau penyakit dalam pasebigrdi atas tidak
disebutkan secara terperinci. Di kalangan fugaha jngmperbolehkan hakim
memutuskan perkara perceraian karena suami ated kit jiwa. Di
antaranya pendapat mazhab Maliki mengenai cacadpatayakit yang dapat
dijadikan alasan perceraian antara lain gila, kissipak, dan impoten.

Pada tahun 2005-2008 di Pengadilan Agama Bandpat 5 perkara
perceraian dengan alasan salah seorang suami siéau Sakit jiwa, 3 di
antaranya isteri mengajukan gugatan perceraiann&aseiami sakit jiwa.
Ketikiga perkara tersebut pada tanggal 1 Novembd)8 2€eorang isteri
mengajukan gugatan perceraian dengan alasan sumsahit jiwa. Sejak ia
menikah pada tanggal 15 Februari 2004 sampai iayajpekan gugatan belum
pernah berkumpul layaknya suami isteri. ( Kasusl).

Pada tanggal 27 Agustus 2007 seorang isteri mergajgkigatan
perceraian dengan alasan suami menderita sakitlpwaenikah pada tanggal
19 Juli 2003, dalam pernikahanya tersebut ia dikarudua orang anak,
tempat tinggalnya tidak menetap kadang di rumahgptaa si isteri dan juga
sebaliknya. Pada bulan Sepember 2004 yang tepaatgiah kelahiran anak

yang kedua suami mengalami gangguan kejiwaan.(Kasu



Pada tanggal 28 Mei 2008 seorang isteri mengajugagatan
perceraian, yang menjadi alasannya suami sakit Buami istri ini menikah
pada tanggal 28 Maret 2008. Selama pernikahan mérdkip layaknya suami
isteri, namun pada bulan April 2008 rumah tanggamgngalami kegoyahan
dikarenakan suami sakit jiwa. (Kasus 3)

Dari tiga kasus di atas menarik diteliti lebih l@njBagaimana Hakim
menyelesaikan gugatan tersebut, bagaimana pembutin pertimbangan
hukum dari Hakim ketika yang dijadikan alasan peéateitu salah satu pihak

menderita sakit jiwa.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokoklatapanelitian ini adalah:

1. Bagaimana pertimbangan yang digunakan Hakim dalamutuskan
gugatan istri dikarenakan suami sakit jiwa dan bagaa putusan
hukumnya?

2. Bagaimana tinjauan hukum lIslam terhadap pertimbargdgn putusan

Hakim?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian



a. Untuk menjelaskan pertimbangan hukum dan putusajelis
hakim dalam menyelesaikan gugatan perceraian deagean
suami sakit jiwa.

b Untuk memberi tanggapan terhadap pertimbangan hukam
putusan Hakim dari perspektif Hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian.

aUntuk menambah khazanah kepustakaan dan pengembanga
ilmu pengetahuan.

b. Memberikan kontribusi bagi pihak PA Bantul dannga

berkepentingan ketika menghadapi persoalan yang.sam

D. Telaah Pustaka

Menurut pengamatan dan penelusuran penyusun terhnada-buku
dan berbagai karya ilmiah lainnya yang ada kaitandgngan perceraian,
belum ditemukan karya ilmiah yang khusus membatéaimng gugatan istri
dikarenakan suami sakit jiwa sebagai alasan pearerBada umumnya buku
atau karya tulis yang ada hanya mengulas sebaulitgyp perceraian secara
umum.

Adapun beberapa pustaka yang berhubungan dengabapasan
dalam skripsi ini antara lain adalah buku yang slisuoleh Djamal Latif
dalam bukunya yang berjuduAneka Hukum Perceraian di Indonesia
dinyatakan bahwa dalam al-Quran tidak terdapaterietan yang

mengharuskan seorang suami mengemukakan alasargunekgn haknya



untuk menjatuhkan talak pada isterinya. Namun sa&tsan yang mungkin
dikemukakan suami adalah bahwa merasa tidak semsangada isterinya.
Alasan ini bersifat sangat subyektif, yang dapatlthbkan oleh sebab-sebab
subyektif pula. Demikian juga isteri dapat melakukal yang sam.

Firdaweri dalam bukunya yang berjuddtikum Islam Tentang Fasakh
Perkawinan Karena Ketidak mampuan Suami Menunaikawalfleannya
mengungkapakan bahwa perkara hak dan kewajibamiyiax menimbulkan
masalah di tengah rumah tangga, di antaranya dikabasuami tidak
sanggup memberi nafkah lahir batin kepada isteriegperti belanja sehari-
hari, pakaian dan sebagainya. Terkadang tidak patdsaling pengertian,
ketabahan dan keengganan memikirkan kekuranganoekoyang dialami,
sehingga pada akhirnya menimbulkan pertengkaramaastiami isterl.

Dalam bukunya Hisako Nakamura tentdPgrceraian Orang Jawa
menurutnya ada beberapa alasan untuk terjadinngeenaean di Jawa di
antaranya:

1. Ekonomis, yang meninjukkan suami tidak mammiuki menghidupi
isteri dan keluarganya

2. Kirisis Moril, yaitu keadaaan suami isteri yamgngadakan hubungan
seksual dengan orang lain yang bukan pasanganssalesti berbuat

serong

® Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonegandung: Alumni, 1992),
him. 43.

” Firdaweri, Hukum Islam Tentang Fasakh Perkawinan Karena Ketitempuan
Suami Menunaikan Kewajibannyegt. ke-1 (Jakarta : CV Pedoman limu Jaya, 1988, 63.
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Dimadu, yaitu dalam dua bentuk keadaaan: ajiistdah dimadu
dengan isteri lain (seorang atau lebih) dan ia sset@ak tahan lagi,
b) suami ingin kawin lagi sedang isteri tidak mamaliu
4. Meninggalkan kewajiban sebagai suami atas ingter atau
sebaliknya antara isteri atas suaminya
5. Biologis, keadan suami isteri yang tidak manmyai kemampuan
jasmani  untuk membina perkawinan yang bahagiartegakit,
imppoten/mandul
6. Pihak Ketiga, campurtangan dari pihak lainesgmrang tua dari
suami isteri dalam urusan rumah tangga
7. Politik, pertentangan keyakinan atara suarariist

Dalam penelitian tersebut, Hisako Nakamura membakasartg
alasan perceraian secara global di Wilayah Jawa.

Dalam skripsi Hindun Nuuril Aimamah yang berjudul ériyakit Jiwa
Sebagai Alasan Perceraian di Pengadilan Agama Sl&ataum 1994-1996 ",
mengkaji tentang peyakit jiwa sebagai alasan peereradalah termasuk
kategori fasak.

Berdasarkan telaah karya tulis di atas, maka skripserbeda dengan
karya tulis atau hasil penelitian yang sudah ad#aB dalam skripsi ini,

penyusun meneliti putusan Pengadilan Agama Bantulgem@ai perkara

8 Hisako NakamuraRerceraian Orang Jawsstudi Tentang Pemutusan Perkawinan
di Kalangan orang Islam Jawalih bahasa oleh Zaini Ahmad Noeh, (Yogyakartadj@d Mada
University Press, 1990), him. 72.

°Hindun Nuuril Aimamah, "Penyakit Jiwa Sebagai Alasterceraian di Pengadilan
Agama Sleman Tahun 1994-19963kripsi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, o)



perceraian yang disebabkan suami mengalami sakit Pari beberapa karya
tulis yang telah penyusun kemukakan di atas, mekian bahwa perceraian
disebabkan karena suami mengalami sakit jiwa pemidahas namun
terdapat perbedaan pandangan dalam mengkategdwlsais, di Pengadilan

Agama Bantul kasus ini merupakan kasafa’ bukanfasakh

E. Kerangka Teoretik

Secara etimologis perkawinan dalam Islam menganduagdimensi
penting yaitu dimensi cinta dan kasih sayam@waddah wa rahmahdan
dimensi fisik termasuk biologis. Dimensi fisik ini efiputi masalah
reproduksi atau pengembangan keturunan. Kedua dinm@nmenjadi dasar
dan tujuan dilaksanakannya perkawinan. Pemahamahnadep relasi
keduanya dalam mengayuh bahtera kehidupan keldamgan menempatkan
diri pada posisi dan kedudukan masing-masing mengehting demi
terwujudnya hubungan yang harmonis. Paling tidadapgan tersebut harus
mengetahui peran dan fungsi antara satu dengan Igamgya. Peran dan
fungsi antara suami isteri dikonstruksikan dalamtile hak dan kewajiban
yang melekat pada kedua belah pihak.

Perkawinan sebagai perbuatan antara suami dan, istédan saja
bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Ny#pitesekaligus

menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara &egu Namun
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demikian, karena tujuan perkawinan yang begitu nmbéa perlu diatur hak

dan kewajiban suami dan isteri masing-masfhg.

Untuk memecahkan permasalahan, diperlukan suatundéeaaatau
landasan berfikir sebagai sarana untuk mengarakkpada maksud dan
tujuan yang jelas, maka dari itu untuk menganakaaus gugatan yang
diajukan pihak istri kepada suami yang mengalanmggaan jiwa, dapat
dianalisis dengan Hukum Islam dan pelaksanaan UU pangku didalam

Negara Republik Indonesia.

Didalam pelaksanaan hukum Islam itu sendiri, sudiwajibkan
untuk menunaikan hak-hak istri dan memelihara dgngan sebaik-baiknya,
tidak boleh menganiaya istri dan suami tidak bolelenyengsarakan
kehidupan istri, sebagaiman dijelaskan dalam ale@ur

Sad Vg Chgm (A sam gl Cagomar (8 Sl (elal Gald elual) Sl 13
oo &)l g ﬁ?;,@g&ﬁdﬁbd@w} ) gl I ) a2
) galed g dl) ) g8 5 a4y oSlany AaSall g SN (e oSile J 53 Lo oSle Al Cuandl SN

le ¢4 J A o

Ayat 231 surat al-Bagarah tersebut seolah mendoerlkgitimasi
adanya perceraian jika antara pasangan sudah tiiknukan satu
kaharmonisan dalam membina hubungan suami istoalse@ada dasarnya
Islam tidak menghendaki adanya keratatan dan melarang saling

menimbulkan kemuwatatan, Rasulullah saw dalam hal ini bersabda:

19 Ahmad RofigHukum Islam di Indonesjaet. ke-6 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2003), him. 181.
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Mo ¥y Y

Menurut Hukum Islam, bahwa setiap keratatan itu wajib

dihilangkan, sebagaimana gaidah figh menyatakan:
5l

Dalam kasus ini maka diperbolehkan pihak istri nagumgan gugatan
kepada pihak suami dikarenakan suami mengalamiggangjiwa, hal ini
dilakukan demi menolak kemarhtan yang ditimbulkan karena suami
mengalami gangguan jiwa, sebab jika pernikahan émust dilanjutkan
dikawatirkan akan membahayakan jiwa sang istri. Diarda Kompilasi
Hukum Islam hal ini dijelaskan didalam pasal 116ufie, bahwa jika salah
satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit desigbat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami istri makanighan dapat
diputuskan.

Undang-undang Perkawinan juga mengatur tentang Sipyeu
perkawinan, yaitu diatur dalam Bab VIII Pasal 39 agatyaitu dalam
melakukan perceraian harus ada cukup bukti alaséto, di antaranya bahwa
jika antara suami-istri itu tidak akan dapat hidukun sebagai suami istri. Di
dalam penjelasan pasal demi pasal dari Undang-gndadisebutkan bahwa
di antara yang menjadi alasan terjadinya percera@elah salah satunya
terdapat dalam Pasal 39 ayat (2) huruf e yaitu gkéah satu pasangan

mendapat cacat badan atau penyakit yang mengadibatilak dapat

1 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih( Jakarta : Putra Grafika, 2006 ), him 9.

2 1bid, him 9.
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menjalankan kewajibannya sebagai suami istri magekgwinannya bisa
diputus oleh pihak pengadilan

Di samping keterangan di atas juga diperlukan aaldmykti hasil
pemeriksaan dokter atas perintah dari pengadiléa,atasan adalah suami
mendapat cacat badan atau penyakit yang menyebatitak mampu
memenuhi kewajibannya (pasal 75 UU No. 7/1989), ketemardari saksi-

saksi, baik yang berasal dari keluarga atau oraaggodekat.

. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi idalah penelitian
pustaka(liblary research) Yaitu jenis penelitian yang didasarkan pada
data yang diperoleh dari bahan pustaka. Dalam riiaberupa pustaka
Majelis Hakim Pengadilan Agama Bantul.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitiannya adalah deskriptif analittkSetelah data terkumpul
dideskripsikan terlebih dahulu mengenai pertimbandgakim dalam
menyelesaikan perkara karena suami sakit jiwa selzgsan perceraian
kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap perexsebut.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpkendekatan

normatif yuridis.

13 Sutrisno HadiMetodologi Researcl{Yogyakarta: ANDI,2004),I1: 11.
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a. Pendekatan normatif digunakan untuk memahami gogai@ng
dilakukan istri karena suami sakit jiwa, apakah itialsesuai/tidak,
baiak/buruk, menurut etika yang berlaku dengansdidan pada al-
Qur’an, Hadisgdan kitab-kitab hokum Islam.

b. Sedangkan pendekatan yuridis adalah cara mendels@alah yang
diteliti dengan mendasarkan pada semua tata atpexondang-
undangan yang berlaku di Indonesia yang mengatwepean pada
umumnya dan masalah perceraian dikarenakan suijise pada
khususnya.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalokumen-
dokumen. Yaitu dengan menelusuri dan mempelajanimek berkas-
berkas perkara dan putusan-putusan yang berkaétagad perceraian
karena suami sakit jiwa serta melakukan pengkagdmtiap berbagai
tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Untuk menambah informasi mengenai putusan Pengadigama
Bantul terkait dengan gugatan isteri karena suakit fwa, penyusun
juga melakukan wawancara dengan Hakim PengadilamAdzantul.

5. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatdnghn menggunakan

metode berpikir :
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a. Induksi, yaitu metode berfikir dengan menerangkatadyang
bersifat khusus yang mempunyai unsur-unsur kesarsahimgga
dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum

b. Deduksi, metode menganalisis data yang bersifat unomtok

kemudian diambil kesimpulan yang khusfis.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistemasin Baik, maka
pembahasan dalam penelitian skripsi ini dibagidar lima bab yaitu:
Bab pertama, berisi pendahuluan yang tujuannyakumingantarkan
pada pembahasan skripsi secara kaseluruhan. Babrdni dari tujuh sub
bab: latar belakang masalah, pokok masalah, tugan kegunaan, telaah

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dstermatika pembahasan.

Bab dua, membahas landasan teori mengenai perces@bagai
landasan analisis terhadap bab berikutnya dalam ibabdikemukakan
pembahasan mengenai pengertian perceraian dab-sefbabnya, alasan
perceraian, perceraian karena suami sakit jiwata sekibat hokum dari

perceraian.

Bab tiga, membahas tentang putusan Hakim Pengadgama Bantul
terhadap gugatan istri dikarenakan suami sakit gin@engadilan, yang terdiri
dari perkara perceraian di Pengadilan Agama Bardul gugatan putusan

perceraian akibat suami sakit jiwa.

¥ bid, I ; 12.
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Bab empat, untuk mengetahui apakah putusan guggtag
disebabkan suami mengalami gangguan jiwa sesugadetetentuan hukum
yang berlaku atau belum, maka diperlukan analigd, karena itu dalam bab
ini penyususun mengisi dengan dua pembahasan yaitalisa terhadap
penyelesaian terhadap gugatan istri dikarenakamisoengalami gangguan
jiwa dan analisa terhadap petimbangan hukum daosant gugatan istri

dikarenakan suami mengalami gangguan jiwa.

Bab merupakan penutup yang terdiri dari kesimpdkam saran-saran,
serta sebagai pelengkap akan penyusun sampaikgirdantampiran yang
terdiri dari terjemahan, biografi ulama, hasil wawamag surat-surat izin
penelitian, salinan putusan, ketetapan Pengadilaam@agdan yang terakhir

curriculum vitae



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pertimbangan Hakim
Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap skripsi
dengan tema yang penyusun angkat, maka dapatlah ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

a Putusan gugatan perceraian karena suami sakit jiwa di Pengadilan
Agama Bantul tidak didasarkan pada penyakit jiwa suami, akan
tetapi lebih pada akibat dari sakit jiwa tersebut yaitu tidak adanya
ketentraman, keharmonisan dan kebahagiaan dalam rumah tangga,
sehingga tujuan perkawinan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa
tidak tercapai. Adapun dasar hukum yang digunakan hakim dalam
menyelesaikan gugatan perceraian tersebut adalah Pasal 116 huruf
(e) dan (f) Kompilas Hukum Islam jo Pasal 19 huruf (€) dan (f)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975.

b. Hakim menentukan bahwa alasan perceraian akibat suami sakit
jiwa dimasukkan sebagai sebab tidak adanya ketentraman,
keharmonisan dan kebahagiaan dalm ikatan rumah tangga.

2. Tinjauan Hukum Isam Terhadap Putusan Hakim
Perceraian merupakan jalan terakhir setelah upaya perdamaian

dilakukan. Perceraian merupakan sesuatu yang hala namun dibenci oleh

94
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Allah kecuali dengan alasan yang sah. Rasulullah SAW bersabda, " Perkara
halal yang paling dibenci oleh Allah adalah perceraian." Sehingga tidak
ada seorang pun yang memahami bahwa agama Islam menggampangkan
perceraian terkecuali dalam situasi yang darurat dan tidak dapat dihindari
lagi yang mana hal itu telah diatur dan disahkan menurut Islam.

Dalam perkara gugatan perceraian karena suami sakit jiwa Hakim
berlandaskan pada dalil dalam Kitab Figh as-Sunnah juz Il halaman 249
sebagai berikut:

Lagin 73l e Jae g ) pall 131 A8 L ddla Jaldl) Lallay

Dalam Kitab Goyatu al-Marom juga disebutkan sebagai berikut:

dalla [alill e (3lla g 5 M da g3l de ) are 2131 ()

Dalam perkara gugatan perceraian karena suami sakit jiwa,
tergugat tidak dapat hadir maka perkara tersebut diputuskan dengan
putusan verstek, dan tuntutan dapat dikabulkan, apabila gugatan itu
beralasan.

Al bl Jla A o) Jlsis) 5ai §e3

Tetapi jika gugatan tersebut tidak beralasan, maka putusan verstek
berupa pernyataan hakim bahwa gugatan Penggugat tidak diterima. Oleh
karena itu, dalam putusan verstek juga harus dibuktikan kebenaran

faktanya.
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas, maka
hukum islam menganggap putusan gugatan perceraian karena suami sakit

jiwatelah sesuai atau tidak bertentangan dengan hukum Islam.

B. Saran-saran

1. Dalam menyelesaikan perkara perceraian, hendaklah hakim berusaha
sungguh-sungguh untuk mendamaikan para pihak yang berperkara
sehingga kemungkinan perceraian dapat dihindari.

2. Ketika menghadapi persoalan dalam perkawinan, baik isteri maupun suami
hendaklah tidak mudah mengambil keputusan dengan jalan perceraian,
karena perceraian pada dasarnya adalah jalan terahir yang ditempuh oleh
para pihak.

3. Seharusnya Hakim ketika memutuskan perkara dengan alasan salah satu
pasangan menderita sakit jiwa tidak hanya melihat pada akibat gilanya

akan tetapi lebih spesifik melihat pada klasifikasi gila tersebut.
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Lampiran 2

BIOGRAFI DAN TOKOH ULAMA

1. Imam AbU Hanifah
Imam Abu Hanifah, pendirimazhab Hanafi adalah AbuHanifah an-
Nukman binSabit bin Zufi at-Tamimi. Beliau masih mempunyai peagal
hubungan kekeluargaan dengakli bin Abi Talib r.a. Imam °‘Ali bahkan
pernah berdoa bagiabit, yakni agar Allah memberkahi keturunannya. Tidak
heran jika kemudian dari keturunan Tsabit ini murgeorang ulama besar
seperti AbuHanifah.

Beliau dilahirkan di Kufa pada tahun 80 H/699 M, gathasa
pemerintahan al-Qalid bin AbdulMalik, Abu Hanifah selanjutnya
menghabiskan masa kecil dan tumbuh dewasa di Ssjak masih kanak-
kanak beliau telah mengkaji dan menghafal al-Qur2alam memperdalam
makna yang dikandung ayat-ayat al-Qur'an beliaupsenberguru kepada
Imam Asin, seorang ulama terkenal pada masa itu.

Selain memperdalam al-Qur'an, beliau juga aktif melaiari ilmu
figh. Dalam hal ini kalangan sahabat Rasul, di ramga kepada Anas bin
Malik, ‘Abdullah bin‘Aufa dan AbuTufail Amir, dan lain sebagainya. Dari
mereka, beliau juga mendalami ilmu Hadis

Keluarga AbuHanifah sebenarnya adalah keluarga pedagang. Beliau
sendiri sempat terlibat dalam usaha perdagangamumahanya sebentar
sebelum beliau memusatkan perhatian pada soaksitrmluan.

Beliau juga dikenal sebagai seorang yang sangatintettalam
mempelajari ilmu. Sebagai gambaran, beliau pereddjadr figh kepada ualam
yang paling terpandang pada masa itu, yakni Humaid\bu Sulaiman, tidak
kurang dari 18 tahun lamanya. Setelah wafat gururya, Imam Hanifah
kemudian mulai mengajar dibanyak majelis ilmu dfdu

Semasa hidupnya, Imam Aliknifah dikenal sebagai seorang yang
sangat dalam ilmunya, ahlzuhud sangattawadu’, dan sangat teguh
memegang ajaran agama. Belaiu tidak tertarik kepaloltan-jabatan resmi
kenegaraan, sehingga beliau pernah menolak selbad@n (Qadi)) yang
ditawarkan oleh al-Mansur. Konon, katanya penolagan itu beliau
kemudian dipenjarakan hingga akhir hayatnya.

Imam Abu Hanifa wafat pada tahun 150 H/767 M, pada usia 70 tahun.

Beliau dimakamkan di pekuburan Khizra. Kemudiangptahun 450 H/1066
M, didirikanlah sebuah sekolah yang diberi namai'JaAbu Hanifah.



Sepeninggalan beliau, ajaran dan ilmunya tetaphearsmelalui murid-
muridnya yang cukup banyak. Di antara murid-mwédryang terkenal
adalah AbuYusuf, ‘Abdullah bin Mubarak, Waki’ bin Jarah Ibnu Hasan al-
Syaibani, dan lain-lain. Sedangkan di antara Kiitdls Imam ‘Abu Hanifah
adalahFigh Akbar, dan al-kharaj (buku ini dinisbatkan padé&mam Abu
Hanifah, diriwatkan oleh Abwy usuf)

. Imam Malik

Imam Malik bin Anas, pendirinazhab Maliki, dilahirkan di Madinah
pada tahun 93 H/712. beliau berasal dari Kab’ah Y@hasejak kecil beliau
telah rajin menghadiri majlis-majlis ilmu pengetahusehingga sejak kecil itu
pula beliau telah hafal al-Qur'an. Tak kurang da&wi ibunda sendiri yang
mendorondmam Malik untuk senantiasa giat menuntut ilmu.

Pada mulanya beliau belajar dari Ribi'ah, seordagna yang sangat
terkenal pada waktu itu. Selain itu, belaiu jugamperdalam hadis kepada
Ibnu Syihab, disamping juga mempelajari ilmu figlrigpara sahabat.

Karena ketekunan dan kecerdasanndy@m Malik tumbuh sebagai
ulama yang terkemuka, terutama dalam bidang ilndishdan figh. Bukti atas
hal itu, adalah ucapan al-Dahlami ketika dia berkat&lalik adalah orang
yang paling ahli bidang hadis di madinah, yangngaimengetahui tentang
keputusan-keputusd@k/mar, yang paling mengerti tentang pendapat-pendapat
‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Aisyah r.a, dan sahabat-sahabat mereka, atas dasar
itulah dia memberi fatwa. Apabila diajukan kepadatsumasalah, dia
menjelaskan dan memberi fatwa.

Setelah mencapai tingkakat yang tinggi dalam bidémg itulah,
Imam Malik mulai mengajar, karena beliau merasa memiliki kibaa untuk
membagi pengetahuannya kepada orang lain yang ntehiaun.

Meski begitu, beliau dikenal sangat hati-hati dalamemberi fatwa.
Beliau tak lupa untuk terlebih dahhulu meneliti isadadis Rasulullah saw,
dan bermusyawarah dengan ulama lain, sebelum kemuodienberikan fatwa
atas suatu masalahmam Malik dikenal mempunyai daya ingat yang sangat
kuat. Pernah beliau mendengar tiga puluh satu hdatislbnu Syihab tanpa
menulisnya, dan ketiak kepadanya diminta mengudelyiruh hadis tersebut,
tidak satupun dilupakannya.

Selain itu, belaiu dikenal sangat ikhlas di dalamlakukan sesuatu.
Sifat inilah kiranya yang memberi kemudahan kepazeleu di dalam megkaji
ilmu pengetahuan. Beliau sendiri pernah berkatentiiitu adalah cahaya; ia
akan mudah dicapai dengan hati yang takwa Kansyd. Beliau juga
menasihatkan untuk menghindari keraguan, ketikéaldberkata: “sebaik-



baik pekerjaan adalah yang jelas, jika engkau mehgbi dua hal, dan salah
satunya meragukan, maka kerjakanlah yang lebih ak@myan menurutmu”.

Karena sifat ikhlasnya yang besar itulah, makam Malik tampak
enggan memberi fatwa yang berhubungan dengan sgainfan. Seorang
muridnya, lbnu Wahab, berkata: “saya menden@iaam Malik (jika ditanya
mengenai hukuman), beliau berkata: ini adalah wryssmerintahan”. Tak
pelak, Imam Malik adalah seorang ulama yang sangat terkemuka, neuta
dalam bidang ilmu hadidan figh. Beliau mencapai tingkat yang sangatgfing
dalam kedua cabang ilmu terseblham Malik bahkan telah menulis kitab
Al-Muwata’, yang merupakan kitab hadian figh.

Imam Malik meninggal dunia pada tahun 179 H/795 M, pada ia 8
tahun. Namun demikianpazhab Maliki tersebar luas dan dianut dibanyak
bagian diseluruh penjuru dunia.

. Imam asy-Syafi’i

Imam asySyafi’i, yang dikenal sebagai pendiri mahab Sgyfi’i
adalah Muhammad bin Idris aSyafi’i Al-Quraisyi. Beliau dilahirkan di
Gazza, pada tahun 150 H, bertepatan dengan waidyHanifah.

Belaiu dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalamksdtiarga yang
miskin, tidak menjadikan beliau merasa rendah dapalagi malas.
Sebaliknya, bahkan beliau giat mempelajari hadis diama-ulama hadis
yang banyak terdapat di Makkah. Pada usianya yasihnkecil, beliau juga
telah hafal al-Qur’an.

Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan Makkampelajari
ilmu figh dari Imam Malik. Merasa masih harus memperdalam
pengetahuannya, beliau kemudian pergi ke iraq mkjapefigh dari murid
Imam Abu Hanifah yang masih ada. Dalam perantauarengelut, beliau
juga sempat mengunjungi Persia, dan beberapa téanpat

Setalah wafatnydmam Malik (179 H), beliau kemudian pergi ke
Yaman, menetap dan mengajarkan ilmu di sana, barsdanun ar-Rasyid,
yang telah mendengar tentang kehebatan beliau, ddlamumeminta beliau
untuk datang ke Baghdafinam asySyafi’i memenuhi undangan tersebut.
Sejak saat itu beliau dikenal secara lebih luas, llEnyak orang belajar
kepadanya. Pada waktu itulah mazhab beliau mulaingil.

Tidak lama setelah ituimam asySyafi’i kembali ke Makkah dan
mengajar rombongan jamaah haji yang datang daalgar penjuru. Melalui
mereka inilahmazhab asySyafi’i menjadi tersebar luas ke penjuru dunia.
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Pada tahun 198 H, beliau pergi ke negeri MesiriaBeinengajar di
masjid Amru bin Ash. Beliau juga menulis kitabUm, Amali Kubra, Kitab
Risalah, Usu/ Figh, dan memperkenalkawaul Jadid sebagaimazhab baru.
Adapun dalam hal menyusun kitaldsu/ Figh, Imam asySyafi’i dikenal
sebagai orang pertama yang mempelopori penulidamdzidang tersebut.

Di Mesir inilah akhirnyamam asysSyafi’i wafat pada taun 204 H/820
M, setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepadaabaosang. Kitab-kitab
beliau hingga kini masih dibaca orang, dan makafaleli Mesir sampai
detik ini masih ramai diziarahi orang. Sedang awnuridnya beliau yang
terkenal di antaranya adalah: Muhammad ##bdullah bin al-Hakam bin
Ismail bin Yahya al-Muzani, AbYa’qub Yusuf bin Yahya al-Buaiti adan lain
sebagainya.

Imam Hanball

Imam Hanbali adalah Abu‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal bin Hilal asy-Syaibani. Beliau dilahirkan Biagdad pada bulan
Rabi’'ul Awal tahun 164 H/780 M.

Ahmad bin Hanbal dibesarkan dalam keadaan yateh dbunya,
karena ayahnya meninggal ketika beliau masih I&sjak kecil beliau telah
menunjukkan sifat dan pribadi yanng mulia, sehenggenarik banyak orang,
dan sejak kecil itu pula beliau telah menunjukkananyang besar pada ilmu
pengetahuan, kebetulan pada saat itu di bagdadpalexn kota pusat ilmu
pengetahuan. Beliau memulai dengan belajar menighlat@ur'an, kemudian
belajar bahasa Arab, Hadsejarah nabi dan sejarah sahabat sertatquaifin.

untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah utekerapa kali,
di sanalah beliau bertemu deng&mam asySyafi’i. beliau juga perqgi
menuntut iimu ke Yaman dan Mesir. Di antaranya goeliau yang lain
adalah Yusuf al-Hasan bin Ziad, Husyaitmair, lbonu Humam dan lbnu
‘Abbas. Imam Ahmad bin Hanbal banyak mempelajari dan meriwayatkan
hadis, dan beliau tidak mengambil hadiscuali hadishadisyang sudah jelas
sahihnya Oleh karena itu, akhirnya beliau berhasil mengarbitab hadis
yang terkenal dengan narbusnad Ahmad HanbalBeliau mulai mengajar
ketika berusia empat puluh tahun.

Pada pemerintahan al-Muktasim-khalifalbbasiyah beliau sempat
dipenjara, karena sependapat dengan opini yangatean bahwa al-Qur'an
adalah makhluk. Beliau dibebaskan pada masa khallfdutawakkil.

Imam Hanbali wafat di Baghdad pada usia 77 tahun, atpatriga
pada tahun 241 H/855 M, pada masa pemerintahanfdthadil-Watiq.
Sepeninggal beliaiMiazhab Hanbaliberkembang luas dan menjadi salah satu
mazhab yang memiliki banyak penganut.



Vi

5. KH. Ahmad Azhar Basyir

KH. Ahmad AzharBasyir dilahirkan di Yogyakarta, 21 November
1928. ia adalah alumnus Perguruan Tinggi Agamanid\eegeri Yogyakarta
(1958). Pada tahun 1965 ia memperoleh gelar Magisiem Islamic Studies
dari Universitas Kairo. Sejak tahun 1953, ia aktémulis buku antara lain:
Terjemah Matan Tagrib; Terjemah Jawahirul Kalamiyahdaid); Ringkasan
llmu Tafsir; Ikhhtisar Ilmu Musthalah Hadis; lImu Shéralan Soal-Jawab
An-Nahwu Al-Wadlih. Adapun karyanya untuk bahan kuliah di perguruan
tinggi antara lain Manusia, Kebenaran Agama, dan Toleransi; Pendidika
Agama Islam 1; Hukum Perkawinan Islam; Hukum Warisnisldsas-Asas
Mu’amalat; Ikhtisar Figih Jinayat; Masalah Imamah DataPolitik Islam;
Ikhtisar Hukum Internasional Islam; Negara dan Pemaiiain dalam Islam;
Kawin Campur, Adopsi dan Wasiat Menurut Islam; Hukwwhanm Tentang
Ribah, Utang-Piutang dan Gadai; Hukum Islam Tentang aialiarah dan
Syirkah, Aborsi Ditinjau Dari Syari'ah islamiyah; kemgan negara dan
hisbah dalam Islam; Garis Besar Sistem Ekonomi Islaalsdah Ibadah
dalam Islam; Hubungan Agama dan Pancasila dan Peraanfg dalam
Pembinaan Moral Pancasila.

la menjadi dosen Universitas Gadjah Mada, Yogyaksejak tahun
1968 sampai wafat (1994) dalam mata kuliah Sej&isafat Islam, Filsafat
Ketuhanan, Hukum Islam, Islamologi dan Pendidikanmadslam. la juga
menjadi dosen luar biasa Univgersitas Islam Indan€sill), Yogyakarta
sejak tahun 1968 dalam mata kuliah Hukum Islam/&farislamiyah dan
mengajar diberbegai PT di Indonesia. Selain ittergilih menjadi ketua PP
Muhammadiyah periode 1990-1995 dan aktif di berbagganisasi serta aktif
mengikuti seminar nasional dan internasional.

6. Khoiruddin Nasution

Beliau lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan gs@kg Kabupaten
Mandaling Natal [Madina]), Sumatera Utara. Sebelumnenuskan S1 di
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, beliau mondak pesantren
Musthafawiyah Purbabaru, Tapanuli Selatan tahun E@7.982. kemudian
masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1984 dalesai akhir tahun
1989. tahun 1993-1995 mendapat beasiswa untuk mdaig&eh di McGill
University Montreal, Kanada, dalam Islamic Stadi€emudian mengikuti
program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakaamteurt 1996, dan
mengikuti Sandwich Ph.D. program tahun 1999-2000 dGM University,
dan selesai S3 Pascasarjana IAIN Sunan Kalijag Yagteatahun 2001. Pada
bulan Agustus 2003 pergi ke Kanada (McGill Univgrdilontreal) dalam
rangka program kerjasama penelitian (Joint Resgdrersama Dr. lan J.
Butler, dan bulan Oktober 2003 s/d Januari 2004 adénfellow di
International Institute for Asian Studies (IIAS) LaUniversity.

Adapun di antara karya yang lahir dari suami Any MNukuni, dan
bapak tiga anak: Muhammad Khoiriza Nasution (6 Oktdi$93), Tazkiyah
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Amalia Nasution (1 Maret 1996) dan Affan Yassir Namut{11 Desenber
1999) ini adalah: (1)Ribah dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran
Muhammad ‘AbduhYogyakarta: Pustaka Pelajar Kerjasama ACAdeMIA,
1996; (2) Status Wanita di Asia Tenggara: Studi TerhadapuRedang-
undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Indonesia Mafaysia.Jakarta:
INIS, 2002; (3)Fazlur Rahman Tentang Wanit&ogyakarta: Tazzafa &
ACAdeMIA, 2002; penyunting (4Yafsir-tafsir Baru di Era Multi Kultural.
Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijjaga — Kurnia Kalam Setaes2002; dan
penyunting/editor (5)Hukum Keluarga di Dunia Islam Modern: Studi
Perbandingan dan Keberanjakan UU Modern dan KitatakiFikih. Jakarta:
Ciputat Press, 2003.

Adapun tugas rutinnya adalah dosen tetap Fakuliasi'& dan
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sekainmengajar juga di
Program Magister Studi Islam (MSI-S2) Universitakars Indonesia (Ull)
Yogyakarta, UNISMA Malang, Fakultas Hukum (S1 Progremernasional)
Ull, Sekolah Tinggi llmu Syari’ah / Islamic BusireeSchool (STIS-program
S1) Yogyakarta, dan pernah mengajar di Program Nagdgstudi Islam (MSI-
S2) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2001.

. As-Syayid Sabiq

Beliau lahir di Istanha Mesir pada tahun 1915. daelimenerima
pendidikan pertama di Kuttab, yaitu tempat belajatuk menulis, membaca
dan menghafal al-quran. Kemudian beliau masuk paetguruan tinggi al-
azhar, pendidikan terakhir diperoleh di FakultasarBgh (4 tahun) dan
Takhasus (2 tahun) dengan gelar al-Syahadah afriala yang tingkatannya
setingakat dengan doctor pada perguruan tinggi ysamga. Beliau adalah
ulama kontemporer Mesir yang mempunyai reputasirmaisional di bidang
dakwa dan figh Islam. Di antara karya yang dihasilkaalah:Fiqg as-
Sunnah, al-Aqaid fi al-Islam, Dakwa al-Islatanislamuna
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PEDOMAN WAWANCARA

Sejauh mana suami sakit jiwa bisa digunakan sebagai alasan untuk
perceraian?

Dapatkah semua ganguan Kkejiwaan sebagai alasan seorang istri
mengaj ukan gugatan perceraian? Apa alasan dan dasar hukumnya?

Istri menuntut cerai dari suami sakit jiwa apakah hal itu sebagai alasan
primer atau sekunder? Apa alasan dan dasar hukumnya?

Pertimbangan hukum apa saja yang digunakan hakim dalam memutus
perkara perceraian karena suami sakit jiwa ?

Apa tujuan hakim menerima atau menolak pengajuan gugatan perceraian
karena suami sakit jiwa?

Dalam putusan perkara terdapat putusan yang dijatuhkan di luar hadirnya
Tergugat (verstek) dikarenakan tergugat secaara psikologis tidak bias
memberi keterangan dab tidak bias hadir dalam persidangan, apa alasan
hakim dalam mengabulkan gugatan istri karena suami menderita sakit iwa
dalam hal verstek?

Bagai mana dan sejauh mana upaya hakim dalam mendamaikan para pihak
dalam perkara perceraian tersebut?

Secara umum apa yang menjadi faktor penyebab suami sakit jiwa sebagai
alasan perceraian?

Dalam hal pembuktian, apa sgja yang digunakan para pihak agar hakim
memutus perkaranya?

Termasuk dalam kategori faktor penyebab perceraian yang manakah
gugtan istri terhadap suami sakit jiwa ?

Apakah keputusan hakim tidak bertentangan dengan Hukum Islam yang
dalam kesaksian orang gilatidak sah ?

Bagaimana jika suatu saat suami sembuh dari gila dan dia mendapatkan
istrinya sudah diceraikan, Apakah jika suami ingin kembali diperbolehkan

secara Hukum?
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